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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Kinerja Aparatur 

Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Subang (studi kasus penerapan 

sistem informasi akuntansi pemerintah), maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Produktivitas Kinerja Aparatur Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Subang pada penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pemerintah 

bisa dikatakan belum baik. Dilihat pada efisien waktu penginputan data 

masih ada aparatur kecamatan yang telat dalam menginput data pada aplkasi 

sistem informasi akuntansi pemerintah. 

2. Kualitas Layanan Kinerja Aparatur Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Subang pada penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pemerintah 

belum berjalan dengan baik. Dilihat masih ada penginputan data yang salah 

dan kemampuan aparatur yang kurang ahli. 

3. Responsivitas Kinerja Aparatur Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Subang pada penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pemerintah 

sudah baik. Dilihat dari aparatur yang berpedoman  dengan visi dan misi 

serta tujuan Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Subang. 

4. Responsibilitas Kinerja Aparatur Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Subang pada penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pemerintah 

sudah berjalan dengan baik. Dilihat dari aparatur yang mempunyai rasa 
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tanggung jawab dalam penginputan data pada sistem informasi akuntansi 

pemerintah. 

5. Akuntabilitas Kinerja Aparatur Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Subang pada penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pemerintah 

sudah baik. Terlihat  dari bagaimana pihak aparatur bidang akuntansi Badan 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Subang menanggapi berbagai 

macam keluhan dan komplain yang dilayangkan oleh aparatur bagian 

akuntansi kecamatan dengan ramah dan bersahabat. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Kinerja Aparatur 

Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Subang (studi kasus penerapan 

sistem informasi akuntansi pemerintah), maka dapat diambil saran sebagai berikut: 

1. Produktivitas Sistem Informasi Akuntansi Pemerintah Badan Keuangan dan 

Aset Daerah Kabupaten Subangn perlu diperbaiki lagi. Terutama pada 

efisien waktu, karena masih terjadi keterlambatan penginputan data pada 

aplikasi sistem nformasi akuntansi pemerintah 

2. Kualitas Layanan Kinerja Aparatur Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Subang pada penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pemerintah 

aparatur harus siap dengan kemajuan teknologi. Penerapan aplikasi sistem 

informasi akuntansi pemerintah harus dibarengi dengan alat teknolgi 

pendukung. 
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3. Responsivitas Kinerja Aparatur Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Subang pada penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pemerintah 

aparatur harus fokus kepada target pekerjaan yang sesuai dengan visi/misi 

dan tujuan. Agar penerapan sistem informasi akuntansi pemerintah sesuai 

dengan visi,misi dan tujuan Badan Keuangan dan Aset daerah Kabupaten 

Subang. 

4. Responsibilitas Kinerja Aparatur Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Subang pada penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pemerintah 

aparatur yang menjalankan aplikasi tersebut harus terus saling 

berkomunikasi untuk mendapatkan kerja sama yang baik. Penerapan  

aplikasi sistem informasi akuntansi pemerintah ini dalam penerapannya 

harus ada kerja sama yang baik antara aparatur bagian akuntansi kecamata 

dengan aparatur bidang akuntansi Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Subang. 

5. Akuntabilitas Kinerja Aparatur Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Subang pada penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pemerintah    

yaitu aparatur bagian akuntansi kecamatan sebagai orang yang menginput 

data pada aplikasi sistem informasi akuntansi pemerintah jangan sungkan 

untuk melaporkan keluhan atau permasalahan yang ada pada aplikasi sistem 

informasi akuntansi pemerintah kepada aparatur Badan Keuangan dan Aset 

Daerah Kabupaten Subang. 

 

 


